Pendahuluan

Antikoagulan yang umumnya

biasa digunakan dalam pemeriksaan

hematologi adalah EDTA
(Gandasoebrata, 2010). Bawang
putih (Allium sativum,L)

mengandung  lebih  dari 200
komponen kimia. Beberapa
diantaranya yang penting adalah
minyak volatile yang mengandung
sulfur (allicin, alliin, dan ajoene) dan
enzim. Kandungan yang sangat
penting adalah Ajoene berkontribusi
dalam aksi antikoagulan. Bawang
putih  juga 'dapat menurunkan
agregasi platelet yang signifikan
dibanding dengan placebo.
Penghambat agrefasi platelet oleh
bawang putih terjadi melalui ion
Ca2+. Proses transport Ca2+ ke
dalam sitoplasma sel platelet
dihambat oleh ajoene dan senyawa
organosulfur lain, sehingga tidak
terjadi agregasi platelet (Herman Eko

U, 2003).

Penundaan pemeriksaan 3 jam
dapat berpengaruh terhadap leukosit,

karena  terjadinya hipertonisitas

terhadap sel (Gandasoebrata, 2009).
Hipertonisitas yang tinggi akan
menyebabkan cairan yang terdapat
dalam sel akan keluar, akibat cairan
yang keluar dari sel menyebabkan sel
darah  mengalami  pengkerutan
(krenasi).

Filtrat bawang putih dapat
mempengaruhi  sel leukosit jika
ditunda  terlalu lama  dapat
menyebabkan  degenerasi  darah.
Faktor lain yang dapat
mempengaruhi sel leukosit
pemakaian antikoagulan berlebih
dapat  menyebabkan  perubahan

ukuran  sel  leukosit  terutama
neutrofil. Perubahan sel neutrofil
disebabkan oleh pembengkakan sel,
hilangnya  lobus neutrofil  dan
disintegrasi sel (Sukorini dkk, 2007).

Penelitian sebelumnya
menggunakan EDTA  sebagai
pemanding filtrat bawang putih,
sedangkan di penelitian sekarang
tidak menggunakan antikoagulan
EDTA, antikoagulan EDTA dapat
diganti dengan filtrat bawang putih
karena mempunyai cara kerja seperti

asam asetilsalisilat, yaitu dapat

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

mengurangi kemampuan pembekuan
darah dalam variasi 3 jam karena
ukuran leukosit berpengaruh akan
mengalami pengerutan atau Kkrenasi

dalam waktu lebih dari 2 jam.
Bahan Dan Metode

Jenis penelitian yang
dikakukan adalah deskriptif.
Penelitian dilakukan di Laboratorium
Hematologi, Universitas
Muhammadiyah Semarang dengan
sampel yaitu 16 .mahasiswa DIl
Analis Kesehatan Reguler Kelas A
Universitas Muhammadiyah
Semarang. Pemeriksaan Gambaran
Ukuran leukosit dilakukan dengan
metode sediaan apusan darah tepi
(SADT). Alat dan bahan  yang
digunakan adalah “spuit 3 cc,
tourniquet,  plaster,  mikroskop,
imersi, objek glass, mikropipet 20 ul,
alcohol 70% , darah vena, methanol,
giemsa, aquades, dan filtrate bawang

putih.
Hasil

Tabel. 3 Hasil ukuran
leukosit normal dan abnormal

menggunakan antikoagulan filtrat

bawang putih segera dan yang
ditunda 3 jam

Ukuran sel leukosit

Jumlah ~ Nomal ~ Jumish  Abnommal Total
Segera 15 93.75% 1 6.25% 16

Penundaan 3 Jam | 5% 12 % 16

Hasil Pengamatan ukuran sel
leukosit pada table diberi penilaian
normal dan abnormal. Ukuran sel
leukosit yang menggunakan
antikoagulan filtrat bawang putih
yang diperiksa segera dari total
sampel 16 terdapat 1 sampel yang
ukuran leukosit mengalami abnormal
dengan presentase 6.25% sedangkan
ukuran  leukosit yang normal
sebanyak 15 sampel dengan

presentase 93.75%

Ukuran = sel  leukosit  yang
menggunakan antikoagulan filtrat
bawang putih yang ditunda selama 3
jam dari total sampel 16 terdapat 12
sampel yang ukuran leukosit
mengalami abnormal dengan
presentase 75% sedangkan ukuran
leukosit yang normal sebanyak 4

sampel dengan presentase 25%.
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Tabel. 4 Rerata Hasil ukuran
leukosit menggunakan antikoagulan
filtrat bawang putih segera dan yang

ditunda 3 jam

Ukuran sel leukosit

Nilai Nilai B
Rerata SD
Tertingg1 Terendah
Segera 16 26 0 033 265

Penundaan 3 Jam 16 48 0 1422 1478

Tabel 4. menunjukkan bahwa sampel
darah menggunakan antikoagulan
filtrat bawang putih yang ditunda
selama 3 jam  lebih+" tinggi
dibandingkan dengan.sampel darah
yang diperiksa segera.

Rerata “sampel darah yang
menggunakan ' antikoagulan filtrat
bawang putih yang diperiksa segera
didapatkan rerata sebesar 0.33 sel
dengan SD 2.65 dan rerata pada
sampel darah yang ditunda selama 3
jam didapatkan sebesar 14,22 sel dan
SD 14,78.

Pembahasan

Hasil penelitian yang telah
dilakukan ada perbedaan
menggunakan antikoagulan filtrat
bawang putih yang ditunda 3 jam dan
yang segera, dari jumlah 16 sampel
yang menggunakan antikoagulan

filtrat bawang putih yang ditunda 3

jam didapat 12 sampel yang terjadi
perubahan ukuran (abnormal)
sedangkan dari jumlah 16 sampel
yang menggunakan antikoagulan
filtrat bawang putih yang diperiksa
segera didapat 1 sampel yang terjadi
perubahan ukuran (abnormal).

Hasil ~ penelitian  ukuran
leukosit menggunakan antikoagulan
filtrate bawang putih yang ditunda
selama 3 jam tidak bisa bertahan
lebih lama sehingga mengalami
kelainan ukuran leukosit (abnormal).
Kesimpulan
1. Menghitung ukuran leukosit
menggunakan = antikoagulan filtrat
bawang putih yang diperiksa segera
dari 16 sampel diperoleh presentase
93.75 % yang normal dan abnormal
6.25 %

2. Menghitung ukuran leukosit
menggunakan antikoagulan filtrat
bawang putih yang ditunda 3 jam
dari 16 sampel diperoleh presentase
25 % yang normal dan abnormal 75
%.

3. Rerata hasil gambaran ukuran

leukosit menggunakan antikoagulan
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filtrat bawang putih dalam 10 lapang
pandang yang ditunda selama 3 jam
ditemukan 14,22 dengan SD 14,78
sedangkan rerata ukuran leukosit
yang diperiksa segera ditemukan
0,33 dengan SD 2,65.

Saran

1. Filtrat bawang putih dapat
digunakan sebagai pengganti

antikoagulan alternatif.

2. Diharapkan  untuk  peneliti
selanjutnya melakukan pemeriksaan
ukuran leukosit dalam waktu kurang

dari 3 jam.
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